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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian pada PT.X
mengenai peranan perhitungan harga pokok produksi dalam perencanaan dan
peningkatan laba perusahaan, maka penulis mencoba membuat kesimpulan

sebagai berikut:

1. PT.X telah mengklasifikasikan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam
memproduksi sebuah produk dan menghitung harga pokok produksi yang
terdiri dari penjumlahan bahan baku, tenaga kerja, biaya overhead pabrik

2. Penulis menemukan hal yang dirasakan kurang tepat dalam perhitungan harga
pokok produksi yang telah dilakukan oleh perusahaan, vyaitu: tidak
diperhitungkannya sebagian unsur yang termasuk dalam biaya tidak langsung
yang seharusnya diperhitungkan dalam penetapan biaya overhead pabrik.

3. Harga pokok produksi berperan dalam perencanaan dan peningkatan laba
melalui penetapan harga jual produk yang dimark up. Jika harga pokok
produksi tidak dihitung secara tepat maka akan mengakibatkan besarnya laba
yang kurang baik bahkan akan mengakibtakan kerugian.

4. Dalam melaksanakan proses produksinya, PT “X” menetapkan metode
perhitungan dengan menggunakan metode full costing. PT “X” dapat
digolongkan sebagai perusahaan yang menggunakan metode full costing

karena PT “X” dalam menentukan harga pokok produksinya
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memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok
produksi. Yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan

biaya overhead pabrik, baik yang berprilaku variabel maupun tetap.

5.2  Saran

Setelah menganalisa kenyataan yang ada di perusahaan dan
membandingkannya dengan teori-teori yang telah penulis dapatkan di bangku
perkuliahan, maka penulis mencoba untuk memberikan saran-saran dengan
harapan dapat menjadi masukan yang berharga bagi perusahaan. Saran-saran yang
dapat penulis ajukan adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan meninjau kembali perhitungan harga pokok produksi
karena dalam perhitungan harga pokok produksi perusahaan tidak
memperhitungkan seluruh unsur-unsur yang termasuk ke dalam biaya
overhead pabrik, sehingga perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan
oleh perusahaan dapat dilakukan secara tepat dan benar.

2. Untuk mencapai laba yang diinginkan, pihak manajemen perusahaan harus
mengurangi biaya yang dikeluarkan agar lebih efisiensi dan efektif.

3. Bila situasi pasar tidak menguntungkan maka laba yang diharapkan oleh
perusahan sebaiknya dikurangi. Hal ini untuk menjaga agar produk tetap laku

dipasaran dan perusahaan tidak menderita rugi.



